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PENGARUH PASTA GIGI EKSTRAK DAUN SUKUN (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg.) 
TERHADAP HAMBATAN PERTUMBUHAN Streptococcus mutans 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA  
Abstrak 
Karies gigi adalah penyakit gigi dan mulut yang paling banyak ditemukan yang disebabkan 
oleh Streptococcus mutans. Karies gigi dapat dicegah dengan tindakan preventif dengan cara 
mekanis dan kimiawi yaitu dengan menyikat gigi dengan menggunakan pasta gigi. Penggunaan 
triclosan sebagai bahan antibakteri pada pasta gigi memiliki beberapa kekurangan yaitu 
menyebabkan toksik pada pencemaran lingkungan dan dapat memicu alergi. Penggunaan bahan 
herbal dalam bidang medis dan farmakologi dinilai memiliki efek samping yang kecil dibandingkan 
bahan antibakteri yang berbahan dasar kimia. Daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg.) 
merupakan salah satu bahan herbal yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri karena memiliki 
kandungan zat aktif yaitu alkaloid, flavonoid, tanin dan fenol.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui daya hambat pasta gigi ekstrak daun sukun terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan mengetahui konsentrasi ekstrak daun sukun dalam 
pasta gigi yang memberikan hambatan pertumbuhan yang paling besar.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni laboratoris dengan post test only 
control group design. Penelitian ini diuji dengan metode difusi sumuran dengan kelompok 
perlakuan yaitu pasta gigi ekstrak daun sukun dengan konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% 80%, pasta 
gigi dengan triclosan sebagai kontrol positif dan pasta gigi dengan akuades sebagai kontrol negatif.  
Hasil penelitian didapatkan rerata diameter zona hambat pasta gigi ekstrak daun sukun 
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, 80%, kontrol positif dan kontrol negatif berturut-turut adalah 4,99 
mm, 7,55 mm, 10,07 mm, 12,89 mm, 16,69 mm, 21,16 mm dan 0 mm. Hal ini menunjukkan bahwa 
rerata zona hambat meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak daun sukun dalam 
pasta gigi. Hasil uji one way anova menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil uji 
Post Hoc menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti pasta gigi ekstrak daun sukun berbagai 
konsentrasi efektif sebagai antibakteri dibandingkan dengan kontrol negatif. Rerata zona hambat 
pasta gigi ekstrak daun sukun terbesar adalah 16,69 mm pada konsentrasi 80% (daya antibakteri 
kuat), meskipun belum dapat menyamai kontrol positif yang rerata zona hambatnya lebih baik yaitu 
21,16mm. Kesimpulan dari penelitian ini pasta gigi ekstrak daun sukun dengan berbagai 
konsentrasi dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan pasta gigi ekstrak 
daun sukun konsentrasi 80% memiliki daya hambat paling besar terhadap pertumbuhan bakteri 
Streptococcus mutans. 
Kata Kunci: Pasta gigi, daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg.), karies gigi, hambatan 
pertumbuhan, Streptococcus mutans. 
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Dental caries is the most common oral disease caused by Streptococcus mutans. Dental caries 
can be mechanically and chemically prevented by tooth brushing with toothpaste. The use of 
triclosan as antibacterial agent in toothpaste has some drawbacks, among others, for instance 
produce toxic pollution of the environment and trigger allergies. The use of herbal ingredients in 
medicine and pharmacology are considered have minor side effects than chemical based 
antibacterial agents. Leaves of breadfruit (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg.) is one of the herbal 
ingredients which can inhibit the growth of bacteria because of its containing active substances such 
as alkaloids, flavonoids, tannins and phenols. 
The aim of this study were  to determine the antibacterial effect of toothpaste breadfruit leaves 
extract on the growth of Streptococcus mutans bacteria and to determine which concentration of 
breadfruit leaves extract in toothpaste that provides the greatest antibacterial effect. 
The research was true experimental laboratory study with post-test only control group design. 
The method of this research used Kirby bauser that treatment groups with different treatments of 
breadfruit leaves extract toothpaste 5%, 10%, 20%, 40% 80% concentration, toothpaste with 
triclosan as positive control, and toothpaste with aquadest as negative control.  
The results of this study reveal that a mean diameter of inhibitory zone toothpaste breadfruit 
leaves extract concentrations of 5%, 10%, 20%, 40%, 80%, positive and negative control, 
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respectively, are 4.99 mm, 7.55 mm, 10.07 mm, 12.89 mm, 16.69 mm, 21.16 mm and 0 mm. It is 
shown that inhibitory zone was increasing with the increasing breadfruit leaves extract toothpaste 
concentrations. The result of one way Anova test showed significant value p = 0,000 (p < 0,05). 
Post Hoc LSD test showed value p= 0.000 (p<0.05), which means breadfruit leaves extract 
toothpaste various concentrations is effective for antibacterial agent compared with negative 
control. The highest mean of inhibitory zone for breadfruit leaves extract toothpaste is 16,69 mm in 
concentration 80% (strength antibacterial agent), although mean of inhibitory zone positive control 
is still better 21,16mm. The conclusion of this study breadfruit leaf extract in toothpaste at various 
concentrations show antibacterial effect on the growth of Streptococcus mutans and breadfruit leaf 
extract in toothpaste concentration of 80% has the greatest inhibition to growth of Streptococcus 
mutans. 
Keywords: Toothpaste, breadfruit leaves (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg.), dental caries, growth 
inhibition, Streptococcus mutans
1. PENDAHULUAN  
 Karies adalah penyakit jaringan keras gigi, yaitu enamel, dentin dan 
sementum, yang disebabkan oleh aktivitas mikroba dalam suatu karbohidrat yang 
dapat difermentasikan. Prevalensi karies di Indonesia pada tahun 2004 berkisar 
90,05%.
1
 Sampai saat ini, karies masih merupakan masalah kesehatan gigi dan 
mulut baik di negara maju maupun negara berkembang. Permulaan karies 
disebabkan oleh terjadinya proses dekalsifikasi substansi keras gigi karena adanya 
produk asam. Asam berasal dari aktifitas bakteri yang menfermentasi karbohidrat.
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Streptococcus mutans adalah bakteri gram positif yang dapat melalui 
proses metabolisme karbohidrat terutama sukrosa dan menciptakan suasana asam 
di rongga mulut. Fermentasi sukrosa dapat menyebabkan pH plak akan 
turunsampai pH 4,5–-5,0  dalam waktu 1–3 menit,3 kemudian pH akan kembali 
normal pada pH sekitar 7 dalam 30–60 menit. Penurunan pH plak yang terjadi 
secara terus menerus menyebabkan mekanisme kerja buffer saliva tidak dapat 
menyeimbangkan  pH plak kembali, sehingga terjadi proses demineralisasi pada 
permukaan gigi. Demineralisasi email dapat terjadi karena peningkatan konsentrasi 
asam laktat dimana saliva tidak mampu mencegah larutnya email, selanjutnya 
proses karies dapat terjadi.
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Karies gigi yang disebabkan oleh Streptococcus mutans dapat dicegah 
dengan tindakan preventif baik secara kimiawi maupun mekanis. Menyikat gigi 
dengan menggunakan sikat gigi adalah bentuk penyingkiran plak secara mekanis, 
namun menyikat gigi dengan menggunakan pasta gigi maka pembersihan plak 
dapat terjadi secara mekanis dan kimiawi. Persentase penduduk Indonesia yang 
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sudah menyikat gigi pada tahun 2008 yaitu,  91,1 % sudah menunjukkan perilaku 
pelihara diri masyarakat Indonesia dalam kesehatan mulut.
5
 Hal ini menunjukkan 
menyikat gigi adalah cara yang umum dilakukan masyarakat Indonesia untuk 
membersihkan plak pada permukaan gigi.  
Penambahan bahan tertentu pada pasta gigi dapat mengurangi jumlah 
bakteri penyebab karies.
6 
Bahan tertentu yang biasa ditambahkan dalam pasta gigi 
adalah antibakteri. Salah satu zat antibakteri yang umum ditambahkan pada pasta 
gigi adalah bahan herbal. Senyawa antibakteri yang terkandung dalam bahan 
herbal merupakan senyawa metabolit sekunder seperti golongan alkaloid, 
flavonoid, fenol  dan tanin. Tanin dan flavonoid merupakan bahan aktif yang dapat 
menghambat metabolisme bakteri, sedangkan saponin berfungsi untuk merusak 
protein dinding sel bakteri.  Ekstrak etanol daun sukun mengandung alkaloid, 
tanin, fenolik dan flavonoid.
7
 Kandungan total tanin yang terdapat pada daun 
sukun sebesar 71,80 mg/kg,  jumlah ini lebih tinggi dibandingkan pada daun jambu 
biji dan daun katuk.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri pasta 
gigi ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg.) terhadap hambatan 
pertumbuhan Streptococcus mutans dan mengetahui konsentrasi ekstrak daun 
sukun dalam pasta gigi yang memberikan hambatan pertumbuhan yang paling 
besar. 
2. METODE  
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah post test only control group design. 
Subjek penelitian ini adalah pasta gigi yang telah ditambah dengan konsentrasi 
ekstrak daun sukun 5%, 10%, 20%, 40% dan 80%. Kontrol negatif adalah pasta 
gigi tanpa penambahan ekstrak daun sukun dan kontrol positif yaitu pasta gigi 
dengan tambahan triclosan. Ekstrak daun sukun didapatkan dengan teknik maserasi 
dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak daun sukun konsentrasi 100% 
kemudian diencerkan menjadi 5%, 10%,  20%, 40% dan 80%. Pembuatan formula 
pasta gigi dasar dengan cara menggabungkan 3 campuran bahan-bahan dasar pasta 
gigi secara homogen. Campuran pertama adalah menthol crystal dan minyak 
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permint sebagai perasa, campuran kedua adalah calcium carbonate sebagai bahan 
abrasif dan campuran ketiga adalah gliserin sebagai bahan pelembab, sodium 
lauryl sulphate sebagai deterjen, trietanol amin sebagai emulgator dan air hangat. 
 Pembuatan pasta gigi esktrak daun sukun dengan mencampurkan 3 gram 
formula pasta gigi dasar dan 2 ml ekstrak daun sukun konsentrasi 5%, 10%,  20%, 
40%, dan 80%. Kontrol positif dibuat dengan menambahkan triclosan sebagai 
bahan antibakteri pada formula pasta gigi dasar. Kontrol negatif yang digunakan 
adalah 3 gram formula pasta gigi dasar dan 2 ml akuades. Sampel pada penelitian 
ini yaitu 7 kelompok perlakuan dengan replikasi sebanyak 4 kali.  
 Uji daya antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode difusi 
sumuran. Cawan petri yang telah dioles suspensi bakteri Streptococcus mutans 
menggunakan kapas lidi steril kemudian dibuat lubang sumuran menggunakan 
perforator. Diameter lubang sumuran adalah 6 mm. Setiap lubang sumuran diisi 
bahan uji pasta gigi ekstrak daun sukun 5%, 10%,  20%, 40%, dan 80%; kontrol 
positif dan kontrol negatif sebanyak 50µl. Cawan petri kemudian dimasukkan ke 
dalam inkubator dan diinkubasi dengan suhu 37
0
C selama 24 jam. Diameter zona 
hambat yang terbentuk disekitar sumuran diukur dengan jangka sorong sebanyak 
tiga kali yaitu vertikal, horizontal dan diagonal kemudian hasilnya dirata-rata.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Daya antibakteri seluruh kelompok perlakuan terhadap Streptococcus 
mutans diketahui dengan cara mengukur zona hambat yang terbentuk. Berikut hasil 
rerata zona hambat dan simpangan baku pada seluruh kelompok (Tabel 1).   
Tabel 1.Rerata dan simpangan baku pasta gigi ekstrak daun sukun sebesar 
5%, 10%, 20%, 40%, 80%, kontrol positif, dan kontrol negatif 
terhadap hambatan pertumbuhan Streptococcus mutans.  
Kelompok Perlakuan N Rerata ± Simpangan Baku (mm) 
Pasta gigi ekstrak daun sukun 5%  (A) 4 4,99  ± 0,49 
Pasta gigi ekstrak daun sukun 10% (B) 4 7,55 ± 0,56 
Pasta gigi ekstrak daun sukun 20% (C) 4 10,07 ± 0,48 
Pasta gigi ekstrak daun sukun 40% (D) 4 12,89 ± 0,55 
Pasta gigi ekstrak daun sukun 80% (E) 4 16,69 ± 1,05 
Kontrol positif 4 21,16 ± 0,60 
Kontrol negatif 4 0 ± 0 
5 
 
Hasil penelitian (data primer) kemudian dilakukan uji normalitas data 
menggunakan Saphiro-Wilk untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 
atau tidak. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai probabilitas p=0,271, p=0,300, 
p=0,594, p=0,381, p=0,787, p=0,486 (p > 0,05) pada perlakuan A, B, C, D, E dan 
kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data yang diuji berdistribusi 
normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan Levene test  untuk 
mengetahui varians data sama atau tidak. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai 
probabilitas p=0,163 (p > 0,05) yang berarti bahwa data yang diuji memiliki 
varians yang sama atau homogen. Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan uji 
One Way Anova karena hasil uji normalitas dan uji homogenitas memenuhi syarat 
yaitu nilai p > 0,05. Berikut hasil uji One Way Anova (Tabel 2.) 
Tabel 2.Hasil Uji One Way Anova 





Between Groups 1288,733 6 204,789 554,919 0,000* 
Within Groups 7,750 21 0,369   
Total 1236,483 27    
Hasil uji One Way Anova menunjukkan nilai p=0,000 (p < 0,05) yang 
berarti bahwa terdapat perbedaan daya antibakteri antar kelompok perlakuan 
terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Analisis Post Hoc dilakukan 
dengan menggunakan uji Least Significant Difference (LSD) untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan antar kelompok yang satu dengan yang lainnya. Hasil 
uji Post Hoc LSD (Least Significant Different) dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3.Hasil uji Post Hoc LSD antara kelompok perlakuan 




A - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
B - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
C - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 
D - - - - 0,000 0,000 0,000 
E - - - - - 0,000 0,000 
Kontrol 
positif 
- - - - - - 0,000 
Kontrol 
negatif 




Hasil uji Post Hoc LSD (Least Significant Difference) pada tabel 3. 
menunjukkan bahwa seluruh hasil antara kelompok perlakuan memiliki nilai p < 
0,05 yang berarti masing-masing kelompok perlakuan memiliki perbedaan 
hambatan pertumbuhan yang bermakna satu sama lain dalam menghambat 
pertumbuhan Streptococcus mutans. Hasil uji Post Hoc pasta gigi ekstrak daun 
sukun konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% dan 80% dengan kontrol negatif bernilai p 
= 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa pasta gigi ekstrak daun sukun seluruh 
kelompok berpengaruh terhadap hambatan pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans karena p bernilai < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna 
antara kelompok pasta gigi berbagai konsentrasi dengan kontrol negatif. 
Peningkatan konsentrasi memberikan efek antibakteri yang meningkat pula. 
Pengaruh konsentrasi ini dibuktikan melalui uji Post Hoc LSD yang menunjukkan 
adanya perbedaan yang bermakna pada masing-masing konsentrasi. Tiap-tiap 
konsentrasi pada penelitian ini  memiliki hambatan pertumbuhan yang berbeda 
secara signifikan. Semakin besar konsentrasi ekstrak daun sukun yang terkandung 
dalam pasta gigi, maka semakin besar pula kandungan zat aktif antibakteri 
didalamnya seperti alkaloid, flavonoid, tanin dan fenol.   
Ekstrak daun sukun mengandung senyawa aktif berupa tanin, flavonoid dan 
fenol. Tanin menyebabkan denaturasi protein dengan membentuk kompleks 
protein.
9
 Flavonoid dapat mengganggu sintesis dinding bakteri saat berinteraksi 
dengan DNA bakteri, sehingga terjadi kebocoran yang diakhiri dengan lisisnya 
bakteri.
10
 Fenol memiliki aktivitas antibakteri dengan mengganggu permeabilitas 
sel bakteri dan fungsi membran sel sebagai lapisan yang selektif.
11
 Senyawa aktif 
tersebut bersifat sebagai antibakteri yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
meningkatkan daya antibakteri pada pasta gigi terhadap hambatan pertumbuhan 
Streptococcus mutans. 
Rerata zona hambat pasta gigi ekstrak daun sukun konsentrasi 80% yaitu 
16,69 mm merupakan nilai rerata yang paling tinggi dibandingkan pasta gigi 
ekstrak daun sukun konsentrasi lainnya dan kontrol negatif. Rerata zona hambat 
tersebut masih lebih rendah dibandingkan rerata zona hambat pasta gigi kontrol 
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positif yang mengandung triclosan yaitu sebesar  21,16 mm, meski demikian sudah 
termasuk dalam respon kuat dalam klasifikasi hambatan pertumbuhan bakteri.  
Berdasarkan klasifikasi respon penghambatan pertumbuhan bakteri
12
, pasta 
gigi ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg.) termasuk memiliki 
respon hambatan pertumbuhan bakteri yang kuat pada konsentrasi 40% dan 80% 
karena diameter zona hambatnya antara 10-20 mm. Hal ini menunjukkan ekstrak 
daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg.) didalam pasta gigi efektif dalam 
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. Penambahan ekstrak daun sukun 
kedalam pasta gigi dapat menjadi salah satu cara alternatif yang menggunakan 
bahan alami sebagai zat aktif antibakteri.  
Pasta gigi yang mengandung triclosan memiliki hambatan terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans yang lebih besar dibanding pasta gigi 
ekstrak daun sukun konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% dan 80%.Triclosan memiliki 
aktivitas antibakteri dengan masuk ke dalam sel bakteri dan mengganggu fungsi 
membran sel dan sintesis RNA (asam ribonukleat), asam lemak, dan 
protein.
13
Triclosan juga mampu menghalangisisi yang aktif pada enzim reductase 
bakteri yang berfungsi untuk mengsintesis asam lemak.
14
Mekanisme antibakteri 
tersebuttidak dimiliki oleh zat aktif yang terkandung dalam ekstrak daun sukun. 
4. PENUTUP  
 Pasta gigi ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) dengan 
berbagai konsentrasi dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans. Pasta gigi ekstrak daun sukun konsentrasi 80% memiliki daya hambat 
paling besar terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan pasta gigi 
ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) secara in vivo dan 
dilakukan uji stabilitas untuk mendapatkan sediaan pasta gigi yang optimum untuk 
digunakan.   
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